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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa penerapan metode tutor sebaya 
dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar pada materi membuat pola 
blouse bagi siswa kelas XI tekstil 1 semester genap SMK Negeri 2 Adiwerna 
Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan dengan 2 siklus. Data diambil dari hasil tes dan lembar pengamatan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar menunjukkan materi 
membuat pola blouse dengan metode tutor sebaya mengalami peningkatan, dari 
ketuntasan 75,76 % pada siklus 1 meningkat menjadi 96,96 pada siklus 2. 
Perilaku siswa menjadi aktif dan termotifasi dalam mengikuti mata pelajaran.  

Kata kunci:  materi membuat pola blouse, metode tutor sebaya, aktivitas dan 
hasil belajar 

 

PENDAHULUAN 

Meningkatkan kualitas pendidikan merupakan tujuan yang diharapkan dalam 
pembangunan pendidikan nasional di Indonesia. Pendidikan Nasional bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Ada beberapa permasalahan yang sering ditemui dalam proses pembelajaran materi 
membuat pola blouse yang terjadi di SMK Negeri 2 Adiwerna Kabupaten Tegal pada siswa 
kelas XI Tekstil 1. Untuk berbicara menyampaikan pendapat, ide, mengajukan pertanyaan, 
dan menjawab pun mereka tidak berani. Sudah sering pendidik memancing keaktifan siswa, 
baik itu dengan gambar, masalah yang menarik, bahkan stimulus penambahan nilai. 
Sehingga terkesan pendidik selalu menjadi “manusia super” yang menguasai segala hal. 
Selain itu, pendidik sering melihat siswa kurang fokus dalam belajar dan siswa sering 
mengobrol pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa hanya “menuntut” untuk bertindak 
sebagai objek pembelajaran saja. Peran siswa tidak lebih sebagai pendengar setia.  

Pembelajaran jahit dengan pendekatan yang konvensional dan tradisional seperti 
ceramah hanya menggunakan kemampuan berfikir tingkat rendah selama proses 



Penerapan Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar  
(Suparti) 
 

122 
 

 

pembelajaran berlangsung di kelas dan tidak memberi kemungkinan bagi siswa untuk 
berfikir dan berpartisipasi aktif secara menyeluruh (konprehensif). 

Perbedaan antara kondisi awal dengan kondisi ideal yang menimbulkan kebutuhan 
untuk memperdekat atau menghilangkannya, hal ini menjadi timbul masalah dan tantangan 
peneliti. Apabila kesenjangan tersebut dapat ditemukan solusinya maka masalah tersebut 
dapat diselesaikan dan mengingat kebutuhan yang dihadapi cukup banyak maka perlu 
ditetapkan skala prioritasnya.  

Berdasarkan masalah tersebut peneliti berpendapat perlunya dilakukan perbaikan 
proses pembelajaran pada siswa XI Tekstil 1. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar siswa 
dapat ikut berperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa saling bertukar 
pendapat dalam proses pembelajaran materi membuat pola blouse serta mampu 
menguraikan persoalan secara berdiskusi dalam kelompok.  

Sesuai dengan uraian di atas maka peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas 
dengan judul “Penerapan metode tutor sebaya untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar materi membuat pola blouse bagi siswa kelas XI Tekstil 1 semester genap SMK 
Negeri 2 Adiwerna Kabupaten Tegal Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019” 

LANDASAN TEORITIS DAN HIPOTESIS TINDAKAN 

Belajar 

Selama hidupnya manusia tak henti belajar, disadari atau tidak, sengaja maupun 
tidak sengaja. Diantara mereka ada yang berhasil dan ada juga yang gagal. Ada yang 
belajar dengan perasaan senang, tetapi ada juga belajar dengan perasaan tertekan. 

Keberhasilan proses belajar mengajar tidak dapat dipisahkan dengan prestasi 
belajar, telah banyak para ahli mencoba untuk menyelidiki peristiwa belajar dengan 
memandang dari berbagai aspek, sehingga menimbulkan berbagai macam pengertian 
belajar.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar dartikan sama dengan berlatih atau 
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Dalam pengertian yang umum, belajar 
merupakan suatu aktivitas yang menimbulkan perubahan yang relatif permanen sebagai 
akibat dari upaya-upaya yang dilakukannya.. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono 
(1999:9), belajar adalah suatu perubahan pada diri seseorang yang terjadi karena 
pengalaman. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan individu dalam memperoleh perubahan baik yang dapat terlihat 
ataupun tidak terlihat sebagai hasil pengalaman dan latihan untuk memperoleh keterampilan 
baru. 

Aktivitas Belajar 

Aktivitas merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan belajar. Tanpa 
aktivitas, kegiatan belajar tidak bisa terlaksana dengan baik. Sardirman (2007:95) 
berpendapat bahwa “belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi 
melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas”. 
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Hasil Belajar 

Perubahan yang terjadi sebagai hasil dari proses pembelajaran dapat dilihat dari 
beberapa bentuk seperti: perubahan tingkat penguasaan, pengetahuan, pemahaman 
konsep, keterampilan dan kecakapan, sikap serta aspek-aspek lain yang ada pada individu 
yang elajar, maka akan dikemukakan apa itu hasil belajar. Nana Sudjana (2005:5) 
menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dan 
sebagai umpan balik dalam upaya memperbaiki proses belajar mengajar.  

Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Terdapat 5 kategori hasil belajar menurut Gagne (1988:65) yaitu 
(a) informasi verbal, (b) ketrampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) 
ketrampilan gerak. Sutratinah Tirtonegoro (2001:43) mengemukakan hasil belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf 
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam 
periode tertentu.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti menekankan hasil beajar 
kognitif. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif 
adalah tes. 

Materi Pembuatan pola blouse 

Struktur kurikulum yang digunakan untuk mencapai standard kompetensi yang telah 
ditetapkan oleh industri/dunia usaha, subtansi diklat dikemas dalam berbagai mata pelajaran 
yang dikelompokan dan diorganisasikan menjadi kelompok A (wajib), kelompok B (wajib) 
dan kelompok C (kejuruan). 

Kelompok C (kejuruan) berisi mata pelajaran yang menitik beratkan pada pemberian 
kesempatan kepada siswa untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan 
paket keahlian yang dijalani. 

Model Pembelajaran Tutor Sebaya 

Metode Tutor Sebaya 

Pengertian Tutor Sebaya 

Menurut Hamalik (1991:73) Tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam bentuk 
pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan, dan motivasi agar para siswa belajar 
secara efisien dan efektif. Tutor sebaya adalah siswa yang ditunjuk atau ditugaskan 
membantu teman-temannya yang mengalami kesulitan belajar, karena hubungan teman 
umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan pendidik dengan siswa (Muhammad, 2011). 
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Penerapan metode tutor sebaya 

Program tutorial pada dasarnya sama dengan program bimbingan, yang bertujuan 
memberikan bantuan kepada siswa agar dapat mencapai hasil belajar optimal. Subyek atau 
tenaga yang memberikan bimbingan dalam kegiatan tutorial dikenal sebagai tutor.  

Peran pendidik dalam pembelajaran tutor sebaya adalah hanya sebagai fasilitator 
dan pembimbing terbatas. Artinya, pendidik hanya melakukan intervensi ketika betul-betul 
diperlukan oleh siswa.  

Langkah-langkah pembelajaran tutor sebaya  

Menurut Nurudin (2009: 9-10) langkah-langkah tutor sebaya adalah sebagai berikut: 
1) Pilihlah materi yang mungkin dapat dipelajari secara mandiri. 2) Pilih siswa yang 
berkompeten dalam bidang tersebut. 3) Bagilah siswa menjadi kelompok-kelompok kecil 
yang hiterogen, siswa yang pandai disebar dalam setiap kelompok dan bertindak sebagai 
tutor. 4) Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari satu sub materi. Setiap 
kelompok dipandu oleh siswa yang pandai sebagai tutor sebaya. 5) Berilah waktu yang 
cukup untuk menyelesaikan materi tersebut. 

Yang menjadi bagian terpenting dalam pelaksanaan metode tutor sebaya ini adalah 
guru harus memberikan intruksi yang jelas kepada kelompok akan tugas-tugasnya terutama 
tugas bagi tutordalam kelompok. 

Teknik-teknik yang dapat dikembangkan 

Banyak teknik yang dapat dikembangkan dalam dalam kegiatan belajar kelompok 
kecil diantaranya: 

Tutorial Individu (TI) 

Metode itu dianggap metode belajar yang ideal, karena satu orang tutor berhadapan 
dengan satu orang siswa. Metode itu memiliki metode lainnya, terutama dalam hal 
pengembangan keterampilan dan pengetahuan konseptual.  

Tutorial Kelompok (TK) 

 Tutorial berdasarkan pada hubungan antara satu orang guru dengan satu orang 
siswa. Siswa yang terdiri dari lima atau tujuh orang siswa. Pendekatan tutorial kelompok 
lebih menitikberatkan pada kegiatan bimbingan individu-individu dalam kelompok (Hamalik, 
2003: 188-189) 

Kerangka Berpikir 

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran materi membuat pola 
blouse yang terjadi di SMK Negeri 2 Adiwerna Kabupaten Tegal pada kelas XI Tekstil 1 
adalah aktivitas dan hasil belajar yang masih rendah, permasalahannya antara lain 
kurangnya perhatian dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Kondisi Awal 

Pendidik belum menggunakan metode pembelajaran baru seperti metode 
pembelajaran kooperatif dengan metode tutor sebaya, pendidik masih menggunakan 
metode konvensional atauceramah dalam pembelajaran, sehingga siswa cepat bosan, 
kurang aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar mata pelajaran jahit rendah.  



TLUTUH SAWO: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Humaniora 
Vol. 6, No. 3, Juli 2022 
 

125 
 

Tindakan 

. Adapun tindakan yang dilakukan pendidik untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa pada materi membuat pola blousdengan menggunakan dua siklus yaitu: 

Siklus I: 

Pesera didik dibagi menjadi 8 kelompok dan masing-masing kelompok terdapat 
tutor. Tutor menjelaskan materi kepada teman-temannya dalam kelompok. 

Siklus II: 

Siswa dibagi menjadi 8 kelompok dan masing-masing kelompok terdapat tutor.Tutor 
menjelaskan materi kepada teman-temannya dalam kelompok. Pendidik memberikan 
motivasi dan pemecahan masalah. 

Kondisi Akhir 

Diduga melalui penerapan metode tutor sebayadapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar materi membuat pola blouse bagi siswa kelas XI Tekstil 1 semester genap SMK 
Negeri 2 Adiwerna Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2018/2019. 

Hipotesis Tindakan 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah melalui penerapan pembelajaran tutor 
sebaya dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran materi 
membuat pola blouse pada siswa kelas XI Tekstil 1 SMK Negeri 2 Adiwerna Tegal semester 
gasal tahun pelajaran 2018/2019. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Setting Penelitian 

Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Adiwerna Kabupaten 
Tegalyang terletak di Jl. Anggrek Ujungrusi Po. Box 2 Adiwerna Kabupaten Tegal. 

Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 
2018/2019, bulan Januari membuat rencana dan proposal sampai dengan Maret 2019 
membuat laporan. 

Subyek dan Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas XI Tekstil 1 
SMK Negeri 2 Adiwerna Kabupaten Tegal yang berjumlah 33 orang dengan rincian 33 orang 
siswi putri. 

Sedangkan objek penelitian adalah pada siswa kelas XI Tekstil 1SMK Negeri 2 
Adiwerna Kabupaten Tegal semester genap tahun pelajaran 2018/2019, dengan penerapan 
metode tutor sebayamateri membuat pola blous untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa.  

Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan 2 sumber data, yaitu: 
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Sumber Data Primer 

Sumber data primer dikumpulkan dari hasil belajar siswapada materimembuat pola 
blousyang berupa nilai tessaat pra siklus, siklus I maupun siklus II. 

Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dari sikap, tingkah laku serta aktivitas siswaselama 
proses kegiatan pembelajaran materimembuat pola blousberlangsung baik saat pra siklus, 
siklus I maupun siklus II. 

Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan 2 macam yaitu teknik tes dan teknik observasi. 
Teknik tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswapada materimembuat pola 
blousyang berupa nilai tes saat pra siklus, siklus I maupun siklus IIdan teknik observasi 
digunakan untuk mengetahui aktivitas siswaselama proses kegiatan pembelajaran 
materimembuat pola blousberlangsung baik saat pra siklus, siklus I maupun siklus II. 

Alat pengumpulan data meliputi butir soal tes yang digunakan sebagai alat 
pengumpulan data untuk mengetahui hasil belajar siswapada materimembuat pola bloussaat 
pra siklus, siklus I maupun siklus II. Sedangkan lembar pengamatan berisi hasil pengamatan 
selama proses pembelajaran berlangsung sebagai alat untuk mengetahui aktivitas 
siswaselama proses kegiatan pembelajaran materimembuat pola blousberlangsung baik saat 
pra siklus, siklus I maupun siklus II. 

Validasi Data 

Validasi data digunakan untuk memperoleh data hasil penelitian yang valid dan 
akurat. Data primer yang berupa hasil tes divalidasi dengan cara melakukan validasi butir 
soal dengan cara menyusun kisi-kisi soal sesuai dengan kompetensi dasar. 

Sedangkan data sekunder yang berupa hasil observasi dan refleksi yang dilakukan 
secara kolaboratif untuk memperoleh informasi yang akurat dan dikritisi dalam tahap 
refleksi. 

Analisis Data 

Data yang dianalisis ini meliputi data primer yaitu analisis hasil belajar 
materimembuat pola blousmenggunakan diskripsi komparatif dengan membandingkan nilai 
tes saat pra siklus,siklus I dan siklus II dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan. 
Sedangkan analisis data yang kedua yaitu dari hasil observasi tindakan dianalisis dengan 
diskripsi kualitatif dan dilakukan refleksi dari beberapa kejadian dalam proses pembelajaran. 

Indikator Keberhasilan 

Sebagai dasar indikator dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar materimembuat pola blous bagi siswa kelasXI Tekstil 1 semester genap 
SMK Negeri 2 Adiwerna Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2018/2019. Secara individu atau 
perseorangan indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar yang diperoleh dapat normatif atau terpenuhi nilai KKM. Adapun 
batas indikator kinerja dalam penelitian ini, adalah: 

 



TLUTUH SAWO: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Humaniora 
Vol. 6, No. 3, Juli 2022 
 

127 
 

Daya Serap Perorangan (Individual) 

Seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila telah memperoleh nilai sekurang–
kurangnya 75 atau mencapai skor 75 %, standar nilai KKM adalah 75. 

Daya Serap Klasikal 

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar apabila telah memperoleh ketuntasan belajar 
sekurang–kurangnya 85 % dari jumlah siswa dikelas tersebut, yang telah mencapai nilai 
perorangan minimal (KKM individu) 75. 

Prosedur Penelitian 

Pada penelitian tindakan kelas ini ada 2 (dua) siklus tindakan yaitu siklus Idan siklus 
II. Sebelum siklus I dan II dilaksanakan terlebih dahulu diadakan pra siklus. Masing-masing 
siklus dengan tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.  

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus 
memuat empat tahapan penelitian yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. Secara garis besar deskripsi kegiatan penelitian tindakan kelas ini pada setiap siklus 
adalah sebagai berikut: 

Siklus I 

Pelaksanaan siklus I direncanakan dalam tiga kali pertemuan dan pada pertemuan 
ketiga dilakukan tes evaluasi hasil belajar. 

Perencanaan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah sebagai berikut: Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), merancang metode pembelajaran tutor sebaya, 
dan menyusun alat evaluasi. 

Tindakan  

Tahap-tahap yang dilakukan adalah: Kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan 
penutup 

Pengamatan  

 Pengamatan proses pembelajaran dilakukan bersama dengan teman sejawat 
secara kolaboratif pada setiap pertemuan siklus I. 

Refleksi  

Dari hasil pengamatan dilakukan evaluasi sehingga diperoleh kekurangan-
kekurangan yang terjadi selama siklus I sehinggga dapat dilakukan upaya perbaikan-
perbaikan pada siklus II. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data Kondisi Awal 

Kondisi awal semester genap tahun pelajaran 2018/2019 di SMK Negeri 2 Adiwerna 
Tegal dalam proses belajar mengajar tekstil yang didesain dan dikemas guru masih 
menerapkan metode ceramah belum menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya.  
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Data Siklus I dan II 

Berdasarkan hasil tes nilai rata-rata klasikal untuk materi membuat pola blouse 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I hasil belajar siswa mencapai 
rata-rata klasikal 79,59 kemudian meningkat menjadi 83,14 pada siklus II. Prosentase 
jumlah siswa yang telah tuntas pada siklus I adalah 79,59% sedangkan pada siklus II 
sebesar 96,96% berarti mengalami peningkatan ketuntasan belajar. Pada tes siklus I jumlah 
siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa meningkat menjadi 29 siswa, demikian juga dengan 
nilai rata kelas dari 74,38 pada siklus I meningkat menjadi 78,34 pada siklus II. 
Perbandingan hasil tes kondisi awal, siklus I dan II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Tes Kondisi awal, Siklus I dan II 

No Rentang Nilai Pra Siklus Tindakan Siklus I Tindakan Siklus II Keterangan 

1 <76 36,36 % 
21,21 % 3,03 % 

Belum Tuntas 

2 76 – 85 45,46% 
48.48% 69,70 % 

Tuntas 

3 >85 18,18% 
30.31 % 27,27% 

Tuntas 

 Siswa Yang 
Tuntas 63,64 % 79,59% 96,96 %  

 

Dari data tersebut diatas menunjukan hasil belajar pada tes pada kondisi awal, 
siklus 1 dan siklus 2, telah terjadi peningkatan, Baik prosentase ketuntasan kelas maupun 
nilai rata-rata kelas. Dengan demikian penggunaan metode penerapan Tutor sebaya materi 
usaha dan energi pada siswa kelas X TP 1 SMK Negeri 1 Adiwerna Tegal semester gasal 
tahun pelajaran 2016/2017 dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sedangkan dari hasil observasi (pengamatan) yang dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung pada siklus I dan siklus II secara umum terlihat pada tabel 
berikut. 

Tabel 2. Aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II 

No. Indikator Siklus I 
(%) 

Siklus II 
(%) 

Peningkatan 

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru. 78,78% 93,94% 15,16 % 
2 Siswa aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan guru 51,51% 60,61% 9,1 % 

3 Siswa memberikan respon positif terhadap 
jawaban temannya. 60,61% 66,67% 6,06 % 

4 Siswa langsung dapat mengkondisikan 
keadaan dalam bentuk kelompok. 72,72% 84,85% 12,13 % 

5 Siswa menunjukkan antusias dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 69,69% 78,79% 9,1 % 

6 Tiap kelompok siswa terjalin kerjasama yang 
aktif dan terarah. 72,72% 90,91% 18,19 % 

7 Siswa saling berbagi pendapat pada teman 
satu kelompoknya. 87,87% 90,91% 3,04 % 
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Observasi 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa hasil observasi menunjukkan 
adanya perubahan tingkah laku siswa menjadi lebih baik karena peningkatan terjadi pada 
setiap indikator yang diamati. Pada indikator pertama yaitu Siswa memperhatikan 
penjelasan guru pada siklus I sebesar 78,78%, kemudian pada siklus II menjadi 93,94% 
atau meningkat 15,16 %.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan atas hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran materi membuat pola blous dengan penerapan model tutor sebaya, maka 
dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:  

1) Penerapan metode tutor sebaya dapat meningkatkan aktivitas belajar materi membuat 
pola blous bagi siswa kelas XI Tekstil 1 semester genap SMK Negeri 2 Adiwerna 
Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2018/2019, terbukti banyak aktivitas belajar siklus I 
siswa kurang aktif dan kurang semangat dalam pembelajaran pada kondisi awal 
setelah menggunakakan metode tutor sebaya pada siklus I aktivitas siswa meningkat, 
banyak 70,56% siswa yang aktif dalam pembelajaran dan pada siklus II aktivitas 
siswa lebih meningkat menjadi 78,79% terbukti banyak siswayang bertanya, 
komunikasi antar siswa dalam menyelesaikan masalah dan aktif dalam proses 
pembelajaran.  

2) Penerapan metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar materi membuat 
pola blouse bagi siswa kelas XI Tekstil 1 semester genap SMK Negeri 2 Adiwerna 
Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2018/2019, terbukti siswa jumlah siswa yang tuntas 
dari siklus I sebanyak 23 siswa meningkat menjadi 29 siswa, demikian juga dengan 
nilai rata kelas dari 74,38 pada siklus I meningkat menjadi 78,34 pada siklus II.  

3) Penerapan metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar materi membuat 
pola blousbagi siswa kelas XI Tekstil 1 semester genap SMK Negeri 2 Adiwerna 
Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2018/2019, terbukti siswa yang telah tuntas dari 
siklus I sebesar 71,87% meningkat menjadi 90,63% pada siklus II. Dari hasil belajar 
siswa pada siklus II sebesar 90,63% berarti telah diatas ketuntasan klasikal yang 
telah ditetapkan sebesar 80%. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan simpulan hasil penelitian sebagai 
berikut: 1) Bagi para pendidik Karena metode tutor sebaya berhasil meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar materi membuat pola blousbagi siswa kelas XI Tekstil 1 semester genap 
SMK Negeri 2 Adiwerna Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2018/2019, maka disarankan bagi 
Bapak / Ibu pendidik untuk menggunakan metode tutor sebaya. 2) Bagi Siswa hasil 
penelitian ini bermanfaat bagi semua siswa karena terjadi pembelajaran mandiri dan 
kelompok. 3) Bagi Sekolah hasil penelitian ini membantu memperbaiki pembelajaran yang 
sebelumnya monoton dengan ceramah menjadi lebih menarik, sehingga keberhasilan 
siswadi sekolah lebih meningkat. 
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